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Abstract

Islamic education at the elementary school level has a very important role
in shaping the character of students. However, the implementation of Islamic
education learning management in some schools still faces challenges, such as
limited facilities and lack of training for teachers in utilizing technology. This
study aims to analyze innovative Islamic education learning management at SD
Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji Central Lampung. The method used in this
study is a qualitative approach with a case study design. Data was collected
through in-depth interviews, observations, and documentation, then analyzed
using qualitative data analysis techniques. The findings show that school
principals play an important role in motivating and directing teachers to
implement innovative learning methods, such as the use of technology and
problem-based approaches. However, there are obstacles in the form of limited
facilities and lack of training for teachers in utilizing technology. The conclusion
of this study is that although the learning management of Islamic education in
this school has been well implemented, there is a need to improve facilities and
training to improve the quality of learning more optimally.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam membentuk karakter
dan moral generasi muda. Salah satu elemen utama dalam pendidikan Islam
adalah pembelajaran yang dapat membimbing siswa untuk memahami ajaran
agama dengan baik (Hilda Darmaini Siregar & Zainal Efendi Hasibuan, 2024).
Pembelajaran Islam yang efektif harus berlandaskan pada pemahaman konsep-
konsep dasar agama yang diajarkan dengan cara yang relevan dan menarik
(Anurogo et al., 2023). Oleh karena itu, manajemen pembelajaran di sekolah
harus mampu menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan
karakter dan kecerdasan spiritual siswa. Dengan pendekatan manajerial yang
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tepat, kualitas pendidikan Islam dapat ditingkatkan secara signifikan.

Sekolah Dasar Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji Lampung Tengah
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk
mengintegrasikan pendidikan Islam dalam setiap aspek pembelajarannya.
Keberhasilan implementasi pendidikan Islam sangat bergantung pada
bagaimana manajemen pembelajaran diterapkan di sekolah tersebut.
Manajemen pembelajaran yang terstruktur sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan yang optimal (Nur Efendi & Muh Ibnu Sholeh, 2023). Oleh
karena itu, peran kepala sekolah, guru, serta semua pihak terkait sangat vital
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran pendidikan
Islam. Implementasi manajemen yang baik akan memudahkan tercapainya
tujuan pendidikan Islam yang holistik.

Manajemen pembelajaran pendidikan Islam di tingkat sekolah dasar
memiliki tantangan tersendiri yang harus dihadapi oleh para pendidik.
Pembelajaran agama Islam harus bisa disesuaikan dengan wusia dan
kemampuan intelektual siswa yang masih dalam tahap perkembangan. Inovasi
dalam pembelajaran menjadi salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Said et al., 2018). Dengan adanya
pendekatan yang inovatif, pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
monoton, sehingga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Oleh karena
itu, penting untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan metode yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
pendidikan Islam adalah keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
Pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa akan memperkuat
pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka (Huda et
al., 2016). Pembelajaran yang inovatif memungkinkan siswa untuk tidak hanya
mendengarkan tetapi juga berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran
(Amaliyah et al.,, 2019). Keterlibatan ini juga memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mengaplikasikan ajaran Islam.
Oleh karena itu, penting untuk merancang pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi.

Selain itu, pendekatan manajerial dalam pembelajaran pendidikan Islam
juga harus memperhatikan keberagaman cara belajar siswa. Setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga manajemen pembelajaran perlu
menyesuaikan strategi yang digunakan. Manajemen pembelajaran yang
fleksibel dapat menciptakan suasana yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa (Miller & Mildenberger, 2021). Dengan memperhatikan
perbedaan gaya belajar, guru dapat menyampaikan materi dengan cara yang
lebih efektif dan sesuai dengan kemampuan siswa. Pembelajaran yang
terpersonalisasi akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa.

Peran teknologi dalam manajemen pembelajaran pendidikan Islam juga
tidak dapat diabaikan. Di era digital saat ini, teknologi menjadi salah satu alat
yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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Teknologi dapat mempermudah proses pembelajaran dengan menyediakan
berbagai sumber daya yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Haleem
et al, 2022). Integrasi teknologi dalam pembelajaran pendidikan Islam
diharapkan dapat membuka peluang bagi siswa untuk lebih mendalami ajaran
Islam secara lebih mendalam dan menyeluruh. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi dalam manajemen pembelajaran sangat mendukung tercapainya
tujuan pendidikan Islam yang inovatif.

Lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung sangat mempengaruhi
kualitas pembelajaran pendidikan Islam. Lingkungan yang mendukung akan
menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa untuk belajar dan berkembang.
Faktor lingkungan, baik fisik maupun sosial, sangat berperan dalam
menciptakan atmosfer yang mendukung pembelajaran yang efektif (Ma'ruf &
Syaifin, 2021). Dalam konteks pendidikan Islam, lingkungan sekolah yang
bersih, tertib, dan penuh dengan nilai-nilai Islam akan memperkuat
pemahaman siswa terhadap ajaran agama. Dengan demikian, pengelolaan
lingkungan yang baik menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen
pembelajaran pendidikan Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen
pembelajaran pendidikan Islam yang inovatif di Sekolah Dasar Negeri 02
Srimulyo Anak Ratu Aji Lampung Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana manajemen pembelajaran diterapkan di sekolah
tersebut, serta mengidentifikasi inovasi yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji
peran kepala sekolah dan guru dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran pendidikan Islam. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
manajemen pendidikan Islam yang lebih efektif dan inovatif di tingkat sekolah
dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk mendalami fenomena yang
terjadi secara mendalam dan memahami makna di balik kejadian tersebut.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali data yang lebih kaya
dan mendalam terkait dengan subjek penelitian (Bazen et al., 2021). Dalam
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang
memungkinkan peneliti untuk meneliti secara spesifik manajemen pembelajaran
pendidikan Islam di Sekolah Dasar Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji Lampung
Tengah. Penelitian studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
memahami dinamika yang terjadi dalam konteks tertentu dan mendalam (Yin, 2014).

Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru pendidikan Islam,
dan siswa di Sekolah Dasar Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji Lampung Tengah.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan
guru untuk menggali informasi tentang manajemen pembelajaran pendidikan Islam
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yang diterapkan, sementara observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana
proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
terkait dengan kurikulum dan materi yang diajarkan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Fadillah, 2019). Untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik, yang
memungkinkan untuk memverifikasi data dari berbagai sumber dan metode untuk
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Rukajat, 2018)

C. Hasil Penelitian dan Diskusi

Manajemen Pembelajaran Pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo Anak
Ratu Aji Lampung Tengah

Manajemen pembelajaran pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo Anak
Ratu Aji Lampung Tengah sudah diterapkan dengan cukup baik. Para pendidik
telah berupaya semaksimal mungkin untuk menyusun rencana pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum pendidikan Islam yang telah ditetapkan.
Pembelajaran dilakukan dengan metode yang aktif, di mana siswa diberi
kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan saling berbagi pengetahuan
mengenai materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Dwi Indah Lestari, yang menyatakan bahwa pendekatan
inovatif dalam pembelajaran membutuhkan keterlibatan aktif siswa (Lestari &
Kurnia, 2023). Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya, masih ada
tantangan seperti keterbatasan waktu dan sarana pembelajaran yang cukup
mempengaruhi efektivitas manajemen pembelajaran tersebut.

Pendekatan yang digunakan oleh guru pendidikan Islam di sekolah ini lebih
mengedepankan prinsip pembelajaran yang berbasis pada partisipasi aktif
siswa. Dalam proses pembelajaran, guru mendorong siswa untuk saling
berbagi pengalaman dan pendapat mengenai materi yang sedang dibahas. Hal
ini sesuai dengan pandangan Fatimah, yang menjelaskan bahwa pembelajaran
yang berbasis pada partisipasi siswa dapat memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi (Fatimah, Fitria, et al., 2023). Dengan memberikan ruang bagi
siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan materi, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendalami ajaran agama Islam
dengan lebih baik. Meskipun demikian, proses ini terkadang terganggu oleh
keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk memberikan kesempatan lebih
luas bagi siswa dalam berdiskusi.

Selain itu, salah satu kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
keterbatasan sarana pembelajaran yang mendukung proses pendidikan Islam.
Meskipun pembelajaran dilakukan dengan pendekatan yang interaktif, namun
terbatasnya alat bantu seperti media pembelajaran berbasis teknologi atau
sumber belajar lainnya menjadi tantangan tersendiri. Penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi dapat mempermudah pemahaman siswa,
terutama dalam pembelajaran agama Islam yang memerlukan berbagai
pendekatan untuk memperjelas materi (Ikmal, 2023). Tanpa dukungan media
pembelajaran yang memadai, proses pembelajaran menjadi terbatas dan
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cenderung monoton. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas pendukung
pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
pendidikan Islam di sekolah ini.

Pengelolaan kelas yang baik juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan manajemen pembelajaran pendidikan Islam di sekolah ini. Dalam
observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa guru-guru pendidikan Islam di
SD Negeri 02 Srimulyo telah berhasil menciptakan suasana kelas yang kondusif
bagi siswa untuk belajar. Mereka mengatur waktu dan materi dengan baik
sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar meskipun dengan keterbatasan
sarana. Manajemen kelas yang efektif sangat mempengaruhi proses
pembelajaran, karena dengan kelas yang tertib dan terorganisir, siswa dapat
belajar dengan fokus dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan
(Mudianingrum et al.,, 2019). Oleh karena itu, kemampuan guru dalam
mengelola kelas merupakan kunci penting dalam pencapaian tujuan
pendidikan Islam di sekolah ini.

Penerapan kurikulum pendidikan Islam di sekolah ini juga berjalan dengan
baik, meskipun masih ada beberapa hambatan. Kurikulum yang diterapkan
telah mencakup berbagai aspek penting dalam pendidikan Islam, mulai dari
akhlak, ibadah, hingga pemahaman terhadap ajaran Al-Qur'an dan Hadis.
Tantangan terbesar dalam implementasi kurikulum pendidikan Islam di
sekolah dasar adalah penyesuaian dengan kemampuan siswa yang masih
dalam tahap perkembangan (Ayuningsih et al., 2020). Siswa di sekolah dasar
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda, sehingga pembelajaran harus
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Guru-guru
pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk menyesuaikan materi yang diajarkan agar dapat dipahami oleh
seluruh siswa, meskipun hal ini masih menjadi tantangan yang harus terus
diatasi.

Meskipun begitu, ada upaya yang dilakukan untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran pendidikan Islam melalui inovasi yang dilakukan oleh
para guru. Guru-guru berusaha menghadirkan variasi dalam metode
pengajaran, seperti dengan menggunakan media visual, video pembelajaran,
dan aplikasi pendidikan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
Teknologi dapat berfungsi sebagai alat yang memperkaya proses pembelajaran
dengan memungkinkan siswa mengakses informasi dengan cara yang lebih
fleksibel dan menarik (Serrano et al., 2019). Namun, untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi ini, dibutuhkan peningkatan pelatihan bagi guru agar
dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam pembelajaran
pendidikan Islam. Hal ini penting agar inovasi yang dilakukan dapat lebih
efektif dan mendukung keberhasilan pembelajaran.

Dalam hal ini, peran kepala sekolah juga sangat penting dalam mendukung
manajemen pembelajaran pendidikan Islam yang lebih baik. Kepala sekolah
sebagai pemimpin pendidikan bertanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung proses pembelajaran. Kepala sekolah harus
mampu memberikan arahan yang jelas, mendukung pengembangan
kompetensi guru, serta menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
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untuk proses belajar mengajar (Buttram & Farley-Ripple, 2016). Di SD Negeri 02
Srimulyo, kepala sekolah telah berusaha memberikan dukungan dalam bentuk
motivasi dan pengarahan kepada guru-guru untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran pendidikan Islam, meskipun terkadang keterbatasan
anggaran menjadi kendala dalam pemenuhan fasilitas. Keberhasilan
manajemen pembelajaran pendidikan Islam tidak lepas dari upaya kolaborasi
yang baik antara kepala sekolah, guru, dan pihak terkait lainnya.

Dengan melihat temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun
manajemen pembelajaran pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo Anak
Ratu Aji Lampung Tengah telah berjalan dengan baik, masih ada beberapa
aspek yang perlu ditingkatkan, seperti pemenuhan sarana pembelajaran dan
waktu yang lebih fleksibel. Peningkatan fasilitas pendukung dan pelatihan
teknologi untuk guru menjadi langkah penting agar pembelajaran pendidikan
Islam dapat berjalan lebih optimal. Dengan pendekatan yang lebih inovatif dan
didukung oleh fasilitas yang memadai, kualitas pembelajaran pendidikan Islam
di sekolah ini diharapkan dapat lebih baik di masa depan.

Inovasi dalam Pembelajaran Pendidikan Islam

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah penerapan inovasi
dalam pembelajaran pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji
Lampung Tengah. Para guru di sekolah ini berupaya untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan
zaman, terutama melalui penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih
mudah mengakses materi dan memperkaya pengalaman belajar mereka (Melati
et al., 2023). Pembelajaran yang menggunakan video pembelajaran, aplikasi
interaktif, dan materi digital lainnya memfasilitasi siswa untuk mengakses
informasi secara lebih dinamis dan fleksibel. Oleh karena itu, inovasi dalam
pembelajaran yang berbasis teknologi memiliki dampak positif terhadap
pemahaman siswa terhadap materi pendidikan Islam.

Selain itu, pendekatan berbasis masalah (problem-based learning) juga
diterapkan oleh guru wuntuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk memecahkan masalah
nyata yang berkaitan dengan ajaran Islam, yang membantu mereka
menghubungkan teori dengan praktik. Pendekatan berbasis masalah
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan menemukan solusi secara
mandiri, yang tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi
tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Fauzi et al., 2023).
Pendekatan ini sangat efektif untuk mendukung pemahaman siswa terhadap
ajaran Islam, karena mereka belajar untuk menerapkan prinsip-prinsip agama
dalam kehidupan sehari-hari melalui situasi yang nyata.

Namun, meskipun penggunaan teknologi dan pendekatan berbasis masalah
telah diterapkan, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam
inovasi pembelajaran ini. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan
perangkat teknologi yang tersedia di sekolah. Sebagai contoh, tidak semua
siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat elektronik yang
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diperlukan untuk mengikuti pembelajaran berbasis teknologi, seperti laptop
atau tablet. Keterbatasan akses terhadap teknologi di sekolah dapat
menghambat optimalisasi pembelajaran berbasis teknologi (Mahbubi & Hidaya,
2023). Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk mengatasi ketidakmerataan
akses ini agar semua siswa dapat merasakan manfaat dari inovasi teknologi
dalam pembelajaran.

Selain keterbatasan perangkat, pelatihan untuk guru dalam menggunakan
teknologi juga menjadi tantangan tersendiri. Guru-guru di SD Negeri 02
Srimulyo telah berusaha memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, tetapi
sebagian besar mereka belum memiliki keterampilan yang cukup untuk
memaksimalkan potensi teknologi dalam mengajar. Pelatihan yang memadai
untuk guru dalam menggunakan teknologi adalah hal yang sangat penting
untuk meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran
(Hulu, 2023). Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk menyediakan
pelatihan yang terus-menerus bagi guru agar mereka lebih terampil dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif.

Meskipun terdapat tantangan terkait dengan teknologi, beberapa inovasi
lain juga telah dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran pendidikan Islam. Misalnya, guru-guru menerapkan teknik
pembelajaran yang lebih interaktif dengan menggunakan permainan edukatif
yang berkaitan dengan ajaran Islam. Teknik ini bertujuan untuk menjadikan
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa.
Pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi, terutama dalam konteks
pembelajaran agama yang bisa terasa berat jika hanya disampaikan secara
konvensional (Kusum et al., 2023). Dengan pendekatan yang lebih menarik
seperti ini, siswa lebih antusias mengikuti pelajaran dan dapat mengingat
materi dengan lebih baik.

Selain itu, variasi dalam metode pengajaran juga menjadi faktor penting
dalam menciptakan inovasi dalam pembelajaran. Di SD Negeri 02 Srimulyo,
guru tidak hanya mengandalkan satu metode saja dalam mengajar, tetapi
mereka mengkombinasikan berbagai metode seperti ceramah, diskusi
kelompok, dan demonstrasi. Keberagaman metode pembelajaran dapat
menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa, sehingga memudahkan
mereka dalam menyerap materi dengan cara yang paling sesuai dengan cara
belajar mereka (Bernard et al., 2017). Dengan menggunakan berbagai metode,
guru dapat memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar
dengan cara yang efektif dan sesuai dengan kemampuan mereka.

Pentingnya inovasi dalam pembelajaran juga terlihat dari peran serta siswa
yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh, siswa diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta
mendiskusikan materi yang mereka pelajari. Dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, mereka tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri (Sugrah,
2020). Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara
teoretis, tetapi juga dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
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kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang berbasis pada keterlibatan aktif
siswa ini diharapkan dapat memupuk karakter siswa yang lebih kuat, sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri.

Inovasi dalam pembelajaran pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo
Anak Ratu Aji Lampung Tengah menunjukkan bahwa meskipun terdapat
berbagai tantangan, upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan relevan telah berhasil dilaksanakan. Penggunaan teknologi dan
pendekatan berbasis masalah merupakan langkah yang sangat baik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan Islam. Namun, untuk
mencapai potensi penuh dari inovasi ini, perlu adanya peningkatan sarana dan
pelatihan yang lebih intensif bagi guru-guru dalam menggunakan teknologi.
Dengan demikian, diharapkan inovasi-inovasi yang telah diterapkan dapat
semakin memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap ajaran Islam.

Peran Kepala Sekolah dan Guru dalam Menciptakan Lingkungan
Pembelajaran yang Kondusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dan guru di SD
Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji Lampung Tengah sangat krusial dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran pendidikan Islam.
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang tidak hanya mengarahkan
proses pembelajaran, tetapi juga memberikan motivasi kepada seluruh staf
pengajar untuk melaksanakan manajemen pembelajaran yang inovatif. Kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam
menciptakan visi dan misi sekolah yang mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran (Purwanto, 2021). Sebagai pemimpin, kepala sekolah juga harus
memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil sesuai dengan prinsip-
prinsip pendidikan Islam, serta mendukung pengembangan karakter dan
akhlak siswa.

Peran kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola sekolah sangat
memengaruhi keberhasilan implementasi manajemen pembelajaran pendidikan
Islam. Sebagai pemimpin, kepala sekolah tidak hanya berfokus pada
administrasi, tetapi juga memperhatikan aspek pendidikan yang mendalam,
seperti pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran agama. Kepala
sekolah yang efektif dapat menciptakan budaya sekolah yang mengutamakan
nilai-nilai luhur dalam setiap kegiatan (Umroniyah, 2020). Dalam konteks ini,
kepala sekolah di SD Negeri 02 Srimulyo berusaha menanamkan nilai-nilai
Islam melalui kebijakan yang mendorong penggunaan metode pembelajaran
yang sesuai dengan ajaran agama. Kebijakan yang proaktif ini membantu
menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran pendidikan Islam yang
berkualitas.

Selain peran kepala sekolah, guru-guru juga memiliki tanggung jawab yang
besar dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Guru-guru
pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo berperan langsung dalam
mengelola kelas dan memotivasi siswa untuk belajar dengan semangat.
Kompetensi guru dalam mengelola kelas dan memilih metode pengajaran yang
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tepat akan sangat memengaruhi keberhasilan pembelajaran (Rosni, 2021).
Guru-guru pendidikan Islam di sekolah ini berusaha menciptakan suasana
yang harmonis di dalam kelas, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya,
berdiskusi, dan saling berbagi pengetahuan. Hal ini penting untuk membentuk
karakter siswa yang lebih baik, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang
mengedepankan nilai-nilai kebaikan.

Selain itu, guru-guru juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai Islam
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Mereka tidak hanya menyampaikan
materi ajar, tetapi juga menjadi teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Guru dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pendidik yang harus mencontohkan akhlak yang baik dan
nilai-nilai agama yang luhur (Parnawi & Ridho, 2023). Guru-guru di SD Negeri
02 Srimulyo berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa yang
islami. Dengan cara ini, pembelajaran pendidikan Islam dapat berjalan dengan
lebih efektif dan berdampak pada perkembangan moral dan spiritual siswa.

Pentingnya komunikasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan siswa
juga menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memastikan adanya
komunikasi yang lancar antara semua pihak terkait, baik dalam perencanaan
kegiatan pendidikan maupun dalam pelaksanaannya. Komunikasi yang
terbuka dan efektif antara pimpinan sekolah dan staf pengajar dapat
meningkatkan kolaborasi yang positif dan menciptakan suasana kerja yang
lebih produktif (Amani, 2023). Di SD Negeri 02 Srimulyo, kepala sekolah secara
rutin mengadakan rapat koordinasi dengan guru untuk mendiskusikan strategi
pengajaran dan memperbaiki proses pembelajaran yang sedang berjalan.
Komunikasi yang baik ini juga membantu guru untuk mendapatkan dukungan
yang dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, guru juga berperan penting dalam menciptakan atmosfer yang
mendukung pertumbuhan spiritual siswa. Mereka harus mampu mengelola
kelas dengan cara yang tidak hanya efektif dalam pembelajaran, tetapi juga
menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa untuk tumbuh dalam aspek
keagamaan. Guru yang mampu mengelola kelas dengan penuh perhatian dan
kasih sayang dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan
karakter siswa (Rejeki & Suwardi, 2019). Di SD Negeri 02 Srimulyo, guru-guru
pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga melibatkan siswa
dalam kegiatan yang dapat memperkuat iman dan akhlak mereka, seperti doa
bersama, pembacaan Al-Qur'an, dan diskusi mengenai nilai-nilai Islam.

Keberhasilan manajemen pembelajaran pendidikan Islam di SD Negeri 02
Srimulyo Anak Ratu Aji Lampung Tengah juga sangat dipengaruhi oleh peran
kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru-
guru pendidikan Islam. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab untuk
memimpin dan mengelola administrasi sekolah, tetapi juga harus memberikan
arahan dan dukungan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan
Islam. Kepala sekolah yang efektif akan selalu memberi perhatian terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam mengajar, terutama dalam hal penerapan
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prinsip-prinsip pendidikan Islam (Mayasari & Syarif, 2018). Dengan dukungan
yang tepat dari kepala sekolah, guru-guru akan lebih mudah menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik.

Secara keseluruhan, peran kepala sekolah dan guru dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif sangat penting untuk keberhasilan
pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo. Dengan peran aktif kepala sekolah
dalam memberikan motivasi, arahan, dan dukungan kepada guru, serta dengan
kompetensi guru dalam mengelola kelas dan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam, lingkungan pembelajaran yang positif dapat tercipta. Hal ini sangat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam, yaitu pembentukan karakter
dan akhlak yang baik pada siswa. Oleh karena itu, penting bagi seluruh pihak
di sekolah untuk saling bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung proses pembelajaran yang berkualitas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen
pembelajaran pendidikan Islam di SD Negeri 02 Srimulyo Anak Ratu Aji
Lampung Tengah telah diterapkan dengan baik meskipun masih menghadapi
beberapa tantangan, seperti keterbatasan fasilitas dan pelatihan teknologi
untuk guru. Peran kepala sekolah yang memimpin dengan memberikan arahan
dan motivasi, serta kompetensi guru dalam mengelola kelas dan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam, sangat mempengaruhi terciptanya
lingkungan pembelajaran yang kondusif. Inovasi dalam pembelajaran, seperti
penggunaan teknologi dan pendekatan berbasis masalah, telah berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran, meskipun terdapat hambatan terkait
dengan akses dan pelatihan. Oleh karena itu, peningkatan sarana, pelatihan
guru, dan kerjasama antara kepala sekolah, guru, dan pihak terkait sangat
diperlukan untuk mencapai pembelajaran pendidikan Islam yang lebih efektif
dan berkelanjutan.
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